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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemodelan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Pola operasi tanpa pintu dapat mereduksi debit puncak terkecil dibanding 

skenario lainnya, tetapi untuk Q1000, Q0.5-PMF, dan QPMF tidak memenuhi 

tinggi jagaan minimum. 

2. Untuk Q1000, pola operasi yang memenuhi syarat untuk tinggi jagaan 

minimum dengan besar debit maksimum terkecil adalah pembukaan 1 buah 

pintu utama dengan tinggi bukaan 1 meter (Skenario 4.1) dengan debit 

maksimum 28.8 m3/s dan tinggi jagaan 1,6 meter. Pola operasi yang 

direkomendasikan adalah pola operasi yang tidak melakukan penutupan 

pintu sebelum debit puncak terlewati karena lebih praktis untuk dilakukan 

di lapangan serta dapat memenuhi tinggi jagaan minimum. Pilihan pola 

operasi lainnya yang direkomendasikan untuk Q1000 adalah pola operasi 

pembukaan 2 buah pintu tambahan dengan tinggi bukaan masing-masing 

pintu 1 meter (Skenario 2.1). 

3. Untuk Q0.5-PMF, pola operasi yang memenuhi syarat tinggi jagaan dengan 

besar debit puncak terkecil adalah pembukaan 1 buah pintu utama dengan 

tinggi bukaan 2 meter (Skenario 4.2) dengan besar debit maksimum 62.4 

m3/s dan tinggi jagaan 1,31 meter. Pola operasi lainnya yang 

direkomendasikan untuk Q0.5-PMF adalah pola operasi pembukaan 4 buah 

pintu tambahan dengan tinggi bukaan masing-masing pintu 1 meter 

(Skenario 2.2). 

4. Untuk QPMF, pola operasi yang memenuhi syarat tinggi jagaan minimum 

dengan debit puncak terkecil adalah pola operasi pembukaan 4 buah pintu 

tambahan dengan besar masing-masing pintu 1 meter dan 2 buah pintu 

utama dengan tinggi bukaan masing-masing pintu 2 meter (Skenario 3). 

Skenario 3 menghasilkan debit maksimum 135.11 m3/s dan tinggi jagaan 
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1.29 meter. Pola operasi lainnya yang dapat menjadi pilihan kedua adalah 

pola operasi pembukaan 4 buah pintu utama dengan tinggi bukaan masing-

masing pintu 2 meter (Skenario 4.3). 

5. Pola operasi pembukaan pintu utama secara bertahap menghasilkan debit 

puncak yang lebih besar dibanding pola operasi lainnya untuk debit periode 

ulang 1000 tahun, 0.5-PMF, dan PMF. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Pemodelan operasi pintu dapat disimulasikan dengan model matematik 

yang lebih akurat, misal HEC-RAS.  

2. Untuk memperoleh hasil pemodelan yang lebih akurat diperlukan data 

pencatatan debit dan tinggi muka air Bendungan Delingan yang lebih 

lengkap. 
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